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Abstrak

Latar belakang penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis yang dimiliki
siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 4 Kalisat dalam menyelesaikan soal
matematika bervariatif, mulai dari baik hingga kurang baik. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI SMK
Muhammadiyah 4 Kalisat dalam menyelesaikan soal pada materi matriks. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
Instrumen yang digunakan adalah lembar tes, lembar pedoman wawancara, dan
lembar validasi ahli. Berdasarkan hasil hasil penelitian diperoleh siswa yang
memiliki kemampuan berpikir kritis sangat tinggi mampu memenuhi empat
indikator berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini dengan baik. Siswa
yang memiliki kemampuan tinggi mampu memenuhi keempat indikator, tetapi ada
beberapa indikator yang kurang tepat dan lengkap dalam penyelesaiannya. Siswa
yang memiliki kemampuan sedang mampu mampu memenuhi dua indikator secara
tepat dan lengkap, yaitu analisis dan evaluasi. Sedangkan dua indikator lainnya tidak
dipenuhi secara tepat dan lengkap. Siswa dengan kemampuan rendah hanya mampu
memenuhi dua indikator, yaitu analisis dan evaluasi. Sedangkan dua indikator
lainnya tidak dapat dipenuhi (tidak dikerjakan). Siswa dengan kemampuan sangat
rendah hanya mampu memenuhi satu indikator secara tepat dan lengkap, yaitu
analisis. Untuk tiga indikator lainnya tidak dapat dipenuhi secara tepat dan lengkap.

Kata Kunci: Kemampuan, Berpikir Kritis, Materi Matriks
Abstract

The background of this research is the critical thinking skills possessed by students
of class XI SMK Muhammadiyah 4 Kalisat in solving various math problems,
ranging from good to poor. The purpose of this study was to describe the critical
thinking skills of class XI students of SMK Muhammadiyah 4 Kalisat in solving
problems on the matrix material. This type of research used in this research is
descriptive qualitative. The instruments used were test sheets, interview guideline
sheets, and expert validation sheets. Based on the results of the research, it was
found that students who have very high critical thinking skills are able to fulfill the
four indicators of critical thinking used in this study well. Students who have high
abilities are able to meet the four indicators, but there are several indicators that are
inaccurate and incomplete in their completion. Students who have moderate abilities
are able to meet two indicators accurately and completely, namely analysis and
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evaluation. Meanwhile, the other two indicators were not fulfilled precisely and
completely. Students with low abilities are only able to meet two indicators, namely
analysis and evaluation. While the other two indicators cannot be fulfilled (not
done). Students with very low abilities are only able to fulfill one indicator
accurately and completely, namely analysis. The other three indicators cannot be
fulfilled precisely and completely.

Keywords: Ability, Critical Thinking, Matrix Material

PENDAHULUAN

Menurut Undang — Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 [1]
tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah suatu usaha sadar dan
terencana dalam mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, akhlak mulia, kecerdasan, serta keterampilan yang diperlukan
masyarakat. Dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah suatu proses belajar dan
melatih cara berpikir siswa agar memiliki kepribadian baik, keterampilan,
kecerdasan dan juga kemampuan untuk mengembangkan bakat yang dimilikinya.

Siswa memiliki kemampuan — kemampuan matematis dalam dirinya, salah
satunya adalah kemampuan berpikir kritis siswa dalam melakukan indentifikasi
masalah. Menurut Johnson (dalam Egok) [2] berpikir kritis adalah sebuah proses
terorganisasi yang memungkinkan siswa mengevaluasi bukti, asumsi, logika, dan
bahasa yang mendasari pernyataan orang lain. Sedangkan menurut Yustyan, dkk
[3] kemampuan berpikir kritis adalah suatu pemikiran yang bersifat selalu ingin
tahu terhadap informasi yang ada guna mencapai pemahaman yang sangat
mendalam. Dari beberapa paendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir kritis adalah suatu pemikiran siswa yang memiliki rasa ingin
tahu tinggi. Terdapat beberapa indikatr untuk dapat menilai kemampuan berpikir
Kritis siswa.

Menurut Pertiwi [4] ada empat indikator berpikir kritis yaitu, interpretasi,
analisis, evaluasi, dan inferensi. Untuk mengetahui seberapa kemampuan berpikir
kritis yang dimiliki siswa maka dilakukan penskoran terhadap hasil jawaban
siswa. Setalah dilakukan penskoran terhadap jawaban siswa dilakukan
pengelompokkan sesuai dengan presntase skor kemampuan berpikir kritis siswa

yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah.



Setelah peneliti melakukan observasi dan wawancara dengan guru mata
pelajaran matematika kelas X1 di SMK Muhammadiyah 4 Kalisat diperoleh
bahwa kemampuan berpikir kritis yang dimiliki siswa kelas XI dalam
menyelesaikan soal bermacam — macam. Oleh karena itu, peneliti tertarik
melakukan penelitian ini dengan tujuan agar mengetahui bagaimana kemampuan

berpikir kritis yang dimiliki siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah 4 Kalisat.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif. Menurut Komariah (dalam Kristofora) [5] penelitian
kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang mengungkapkan situasi sosial
tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata —
kata teknik pengumpulan dan analisis data yang relevan diperoleh dari situasi
alamiah. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penellitian ini adalah lembar
tes, lembar pedoman wawancara, dan lembar validasi ahli.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes dan wawancara.
Teknik tes dilakukan dengan memberikan 3 soal tes kepada 37 siswa kelas XI — A
SMK Muhammadiyah 4 Kalisat. Kemudian dipilih 2 siswa setiap kategori yang
memiliki skor sesuai dengan interval penskoran kemampuan berpikir kritis untuk
dikelompokkan sesuai dengan kategori untuk diwawancara. Wawancara dilakukan
untuk mengetahui bagaimana proses berpikir Kritis siswa. Wawancara yang
digunakan pada penelitian ini adalah wawancara semi — terstruktur. Menurut
Sugiono [6] wawancara semi — terstruktur adalah wawancara yang menunjukkan
adanya keluwesan pertanyaan, dimana pihak yang diwawancara diminta untuk

menuangakan argumen dan juga ide — idenya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Hasil Pengembangan Instrumen Soal Tes
Soal tes kemampua berpikir krtitis merupakan soal tes yang digunakan untuk
mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa yang berbentuk uraian. Soal tes
yang diberikan sebanyak tiga soal dan setiap soal memuat indikator

kemampuan berpikir kritis yakni interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi.



Kemudian soal tersebut divalidasi oleh dua dosen dan satu guru mata pelajaran
matematika. Berdasarkan hasil validasi yang telah dilakukan oleh ketiga
validator, tiga soal uraian tersebut valid dengan beberapa revisi.

. Hasil Pengembangan Instrumen Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara disusun dan dikembangkan sesuai dengan indikator
kemampuan berpikir Kritis, sehingga draft wawancara yang disusun harus
memuat pertanyaan — pertanyaan yang mampu menggali informasi mengenai
kemampuan berpikir kritis. Sebelum pedoman wawancara digunakan, terlebih
dahulu pedoman divalidasi oleh dua dosen dan satu guru mata pelajaran
matematika terkait isi pertanyaan harus sesuai dengan indikator kemampuan
berpikir kritis siswa, meliputi penggunaan kalimat yang akan digunakan
wawancara. Berdasarkan hasil validasi oleh validator, pedoman wawancara
valid dan dapat digunakan untuk mengumpulkan data.

. Analisis Data

Analisis data dilakukan dalam penelitian ini guna mengetahui kemampuan
berpikir kritis siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 4 Kalisat. Hasil tes yang
telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat kemampuan berpikir kritis sangat
tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Berikut tabel subjek beserta
kategori kemampuan berpikir yang dimilikinya:

Tabel 1. Subjek dan Kategori Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

SBK1 Rendah
SBK?2 Tinggi
SBK3 Rendah
SBK4 Sangat Tinggi
SBK5 Tinggi
SBK6 Sangat Rendah
SBK7 Sangat Tinggi
SBK8 Sedang
SBK9 Sangat Rendah
SBK10 Sedang

Berdasarkan tabel di atas maka didapat hasil analisis setiap jawaban subjek
sebagai berikut:

1. Kategori Kemampuan Sangat Tinggi



Diperolah SBK4 dan SBK7 yang memiliki kemampuan berpikir Kkritis
kategori sangat tinggi. SBK4 dan SBK7 memiliki skor yang berada pada
interval sangat tinggi sesuai dengan kategori penskoran kemampuan
berpikir Kritis. Mereka juga dapat menjelaskan secara lengkap saat
wawancara. Dari paparan data diperoleanalisis dari indikator setiap berpikir
berpikir kritis, yakni (1) Interpretasi: siswa pada kemampuan sangat tinggi
mampu menentukan yang diketahui maupun yang ditanya dengan tepat dan
penjelasan yang lengka, (2) Analisis: siswa mampu membuat model
matematika dari soal yang diberikan dengan tepat dan memberi penjelasan
yang benar dan lengkap, (3) Evaluasi: siswa mampu menyusun rencana
terkait strategi yang digunakan dalam menyelesaikan soal dengan tepat dan
melakukan perhitungan yang sesuai, dan (4) Inferensi: siswa mampu
membuat kesimpulan yang tepat dan lengkap sesuai dengan kontekas soal.
Berdasarkan hasil analisis kedua subjek dengan kategori kemampuan
berpikir kritis sangat tinggi, siswa mampu memenuhi keempat indikator
berpikir kritis dengan baik. Hal ini ditunjukkan dari hasil penyelesaian siswa
yang sesuai dengan indikator berpikir krtitis.

. Kategori Kemampuan Tinggi

Diperolen SBK2 dan SBK5 dengan skor yang berada pada interval tinggi
sesuai dengan kategori penskoran kemampuan berpikir kritis. Diperoleh
analisis untuk setiap indikator berpikir Kkritis, yaitu (1) Interpretasi: siswa
mampu menjelaskan apa yang diketahui maupun ditanya dari soal tetapi
pada lembar jawabannya siswa hanya menuliskan yang diketahui saja
ataupun yang ditanya saja, (2) Analisis: siswa pada kemampuan tinggi ini
mampu menentukan, menuliskan serta menjelaskan model matematika dari
soal secara tepat dan lengkap, (3) Evaluasi: siswa mampun menyusun
rencana dan menentukan strategi untuk menyelesaikan seoal meskipun ada
beberapa kesalahan dalam perhitungan, dan (4) Inferensi: siswa mampu
membuat kesimpulan yang tepat dan lengkap sesuai dengan konteks soal.
Berdasarkan hasil analisis kedua subjek dengan kategori kemampuan
berpikir Kritis tinggi, siswa mampu memenuhi keempat indikator berpikir



kritis tetapi ada beberapa indikator yang kurang lengkap dalam

penyelesaiannya.

. Kategori Kemampuan Sedang

Diperolah SBK8 dan SBK10 dengan kemampuan berpikir kritis memiliki
skor yang berada pada interval sedang sesuai dengan kategori penskoran
kemampuan berpikir kritis. Diperoleh analisis untuk setiap indikator
berpikir kritis, yaitu (1) Interpretasi: SBK8 mampu menuliskan apa yang
diketahui dan ditanya dari soal meskipun kurang lengkap, tetapi SBK8 dapat
saat wawancara dapat menjelaskan secara lengkap apa yang diekathui dan
ditanya dari soal. Sedangkan untuk SBK10 tidak menuliskan apa yang
dikeathui dan ditanya dari soal, tetapi saat wawncara SBK10 dapa
menjelaskan apa yang dikeathui dan ditanya dari soal secara lengkap. (2)
Analisis: siswa dengan kemampuan sedang mampu membuat model
matematika dengan tepat dan lengkap dengan penjelasan, (3) Evaluasi:
siswa pada kemampuan ini dapat menyusun strategi yang tepat dalam
menyelesaikan soal meskipun ada beberapa yang salah dalam perhitungan.
(4) Inferensi: pada tahap ini SBK8 cenderung tidak membuat kesimpulan
akhir dari jawabannya. Unruk SBK10 membuat kesimpulan dari
jawabannya tetapi kurang tepat dan lengkap.

Berdasarkan hasil analisis dieperoleh siswa dengan kemampuan berpikir
kritis sedang hanya mampun memenuhi dua indikator secara tepat dan
lengkap, yaitu analisis dan evaluasi. Sedangkan untuk dua indikator lainnya
yaitu interpretasi dan inferensi tidak dikerjakan secara tepat dan lengkap.

. Kategori Kemampuan Rendah

Diperoleh subjek dengan kemampuan berpikir Kritis rendah yaitu SBK1 dan
SBK3 dengan skor yang berada pada interval rendah sesuai dengan kategori
penskoran kemampuan berpikir kritis. Diperoleh analisis untuk setiap
indikator berpikir Kritis, vyaitu (1) Interpretasi: siswa tidak mampu
menetukan apa yang diketahui maupun yang ditanya dari saol yang
dibarikan, (2) Analisis: siswa mampu membuat model matematika dari soal

dengan tepat dan penjelasan secara lengkap, (3) Evaluasi: siswa mampu



KESI

menyusun strategi penyelesaian secara tepat meskipun saat perhitungan
mengalami kesalahan, (4) Inferensi: siswa tidak mampu membuat
kesimpulan akhir dari penyelesaiannya.

Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa siswa yang berkemampuan
rendah hanya dapat memenuhi dua indikator saja, yakni analisis dan
evaluasi. Sedangkan interpretasi dan inferensi tidak dapat dipenuhi oleh
siswa yang berkemampuan rendah.

Kategori Kemampuan Sangat Rendah

Diperoleh subjek dengan kemampuan berpikir Kritis rendah yaitu SBK6 dan
SBK9 dengan skor yang berada pada interval sangat rendah sesuai dengan
kategori penskoran kemampuan berpikir kritis. Diperoleh analisis untuk
setiap indikator berpikir kritis, yaitu (1) Interpretasi: siswa tidak dapat
menuliskan apa yang diketahui maupun ditanya dari soal, (2) Analisis:
SBKG6 dapat membuat model matematika dari soal, sedangkan SBK9 tidak
dapat membuat model matematika dari soal. (3) Evaluasi: siswa menyusun
dan menggunakan strategi yang tepat dalam mennyelesaikan soal, tetapi
melakukan kesalahan pada perhitungan. (4) Inferensi: kedua subjek kurang
mampu menarik kesimpulan dari setiap butir soal.

Pada kategori kemampuan sangat rendah siswa hanya mampu memenuhi
satu indikator yakni analisis. Sedangkan tiga indikator lainnya tidak dapat

dipenuhi secara tepat dan lengkap.

MPULAN
Kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 4 Kalisat

dalam menyelesaikan soal pada materi matriks pokok bahasan determinan dan

invers matriks tersebar pada lima kategori, yaitu kategori sangat tinggi, tinggi,

sedang, rendah dan sangat rendah.

1.

Siswa dengan kategori kemampuan berpikir kritis sangat tinggi, siswa
mampu memenuhi keempat indikator berpikir kritis dengan baik, yaitu
interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi.

. Siswa dengan kategori kemampuan berpikir Kritis tinggi, siswa mampu

memenuhi keempat indikator berpikir Kkritis tetapi ada beberapa indikator



yang kurang lengkap dalam penyelesaiannya. Untuk SBK2 kurang
melengkapi pada indikator interpretasi dan inferensi, untuk SBK5 kurang
melengkapi pada indikator interpretasi, melakukan kesalahan perhiungan
pada evaluasi, dan kurang sesuai konteks soal pada tahap inferensi.

3. Siswa dengan kemampuan berpikir kritis sedang hanya mampun
memenuhi dua indikator secara tepat dan lengkap, yaitu analisis dan
evaluasi. Sedangkan untuk dua indikator lainnya yaitu interpretasi dan
inferensi tidak dikerjakan secara tepat dan lengkap.

4. Siswa yang berkemampuan rendah hanya dapat memenuhi dua indikator
saja, yakni analisis dan evaluasi. Sedangkan interpretasi dan inferensi tidak
dapat dipenuhi oleh siswa yang berkemampuan rendah.

5. Pada kategori kemampuan sangat rendah siswa hanya mampu memenuhi
satu indikator yakni analisis. Sedangkan tiga indikator lainnya tidak dapat
dipenuhi secara tepat dan lengkap.
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